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ABSTRAK 

 
Jalan Cendrawasih–Kuala Kencana dibangun untuk memperlancar lalu lintas, mempersingkat waktu 
berkendara dan untuk meningkatkan ekonomi di kabupaten Timika. Perkerasan di jalan Cenderawasih–
Kuala Kencana menggunakan perkerasan lentur (flexible pavement). Data data yang dibutuhkan adalah 
Data Lalulintas yang dibuka pada Tahun 2019, Data CBR, dan Data Analisis Harga Satuan Pekerja Bagian 
III Bina Marga tahun 2022. Perhitungan tebal perkerasan lentur menggunakan AASHTO 1993 didapat 
tebal perkerasan untutk Laston (AC-WC) 4 cm, Laston (AC-BC) 6 cm, untuk Lapis pondasi atas kelas A 
11 cm dan untuk Lapis Pondasi Bawah Kelas B 12 cm dengan Rencana Anggaran Biaya didapat sebesar 
Rp. 29.207.741.417,11. Dengan metode Manual Desain Perkerasan Bina Marga 2017 didapat tebal 
perkerasan untuk Laston (AC-WC) 4 cm, Laston (AC-BC) 6 cm, Laston (AC-Base) 14.5 cm, untuk Lapis 
Pondasi Kelas A 30 cm dengan Rencana Anggaran Biaya didapat  sebesar Rp. 52.559.390.647,27. Dapat 
disimpulkan metode AASHTO 1993 lebih ekonomis dari metode Bina Marga 2017.  
 
Kata kunci: Flexible Pavement, AASHTO 1993, Manual Desain Perkerasan Bina Marga 2017. 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu permasalahan transportasi darat yang dihadapi di dunia ini adalah fasilitas jalan yang 
memadai, khusus nya kota-kota berkembang seperti Papua yang masih banyak akses jalan tidak layak 

di pakai. Ada tiga jenis perkerasan untuk merealisasikan akses jalan yaitu, perkerasan lentur, perkerasan 

kaku dan perkerasan kaku lentur. Pemerintah Papua yang sering dipakai dalam peningkatan jalan yaitu 
perkerasan lentur, karena perkerasan lentur lebih sesuai diterapkan pada jalan yang volume lalu 

lintasnya tidak terlalu padat untuk menghindari seringnya pemeliharaan pada kontruksi perkerasan. 
Perkerasan lentur merupakan lapisan yang terdiri lapisan aspal beton (Surface Course), lapisan pondasi 

(Base Course), dan lapis tanah dasar (Subgrade). Dalam merencanakan tebal perkerasan akan didesain 
sesuai umur rencana yang direncanakan. Salah satunya yaitu Jalan Cendrawasih, Mimika, Papua. 

Kegiatan Desain Jalan Dalam Kota I melalui Pekerjaan Desain Jalan Cendrawasih Depan Tiga Raja – 

Check point Kuala Kencana merupakan program  Pemerintah Kabupaten Mimika melalui Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang pada Tahun Anggaran 2019 yang bersumber Dana APBD di mana telah 

dianggarkan dana untuk program kegiatan tersebut sebagai program peningkatan sarana dan prasarana 
jalan masyarakat di wilayah Timika. Pembuatan jalan ini akan menghubungkan Kecamatan Mimika Baru 

dengan Kecamatan Kuala Kencana. 

 

2. METODE PENELITIN 
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Gambar 1 Bagan Alir Analisis 

.1. Lokasi Penelitiaan 

 

 
 

Gambar 2 Peta Lokasi Proyek 

 

Sumber: Goggle Eart Pro, 2021 

 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1. Metode AASHTO 1993 

Dari hasil data sekunder yang telah ada maka ada beberapa yang harus 

dilakukan untuk mengetahui hasil desain perkerasan lentur menggunakan 
AASHTO 1993 

 
3.1.1. Repitisi Beban Sumbu Selama Umur Rencana 

Table 1 Hasil Nilai Repitisi Beban Sumbu Selama Umur Rencana 

 
 

3.1.2. Reliabiliyas ( R ) 

Desain yang diraencanakan adalah kolektor yang ada di perkotaan (Urban). Dengan nilai 90 %. Dari 
hasil reliabilitas 90%, bisa menentukan Standard Normal Deviate (𝑍𝑅), Faktor relibilitas (𝐹𝑅) dan  deviasi 

standar keseluruhan dari distribusi normal sehubungan dengan kesalahan yang terjadi pada perkiraan 
lalu lintas dan kinerja perkerasan (𝑆0) . Menurut Sukirman, S (2010), jika reliabilitas yang digunakan 

90%, maka 𝐹𝑅= 3.77 dan 𝑆0 = 0.45 

 
3.1.3 Indeks Permukaan 

1 1.1 1.87 980 1038.8 1039 0.001798

2 1.2 6.23 103 109.2 110 0.083288

3 1.2 9.42 59 62.5 63 0.460741

4 1.2 5.32 211 223.7 224 0.046871

5 1.22 8.72 68 72.1 73 0.077593

6 1.222 16.32 38 40.3 41 0.519591

7 1.2 . 22 23.46 17 18.0 18 1.512376
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1. Indeks Permukaan Awal ( 𝐼𝑃0 ) 
𝐼𝑃0 = 4.2  

2. Indeks Permukaan Akhir 𝐼𝑃𝑡 
IPt = 2.2. 

 
3.1.4 Koefisien Drainase 

m= 1,25 % 
 

3.1.5.  Modulus Resilent (MR) 
MR1= 12.627,315 PSI 
MR2= 31.241,488 PSI 

MR3= 42.205,446 PSI 
 

3.1.6 Structural Number 
SN1= 0,619 inch 

SN2= 1,797 inch 

SN3= 2,491 inch 
 

3.1.7 Koefisien Relatif 
a1= 0.4 

a2= 0.14 

a3= 0.12 
 

3.1.8 Perhitungan Tebal Lapisan 
D1 = 1,548 inch  

      = 3,9331 cm 
      = 10 cm 

D2 = 6,732 inch 

      = 17,0992 cm 
      = 12 cm 

D3 = 4,623 inch 
      = 12 cm 

 

3.2 Metode Manual Desain Perkerasan No.2/M/BM/2017 
 

Table 2 Hasil Desain Perkerasan 

 
 
3.3 Rencana Anggaran Biaya AASHTO 1993 

Hasil dari desain dari kedua metode maka selanjutnya melakunan rencana pada anggaran setiap 

kebutuhan material tersebut. Pedoman yang di pakai untuk analisis yaitu Peraturan Mentri No 1 AHSP 
Tahun 2022 Bagian III Bidang Bina Marga dan Peraturan Bupati AHSP 2022. 

 
3.3.1. Divisi 1 Umum 

Jumlah untuk devisi 1 umum yaitu Rp. 78,400,000,00 
 

3.3.2 Divisi 6 Perkerasan Berbutir 

1. Lapis Pondasi Agregat Kelas A 
Hasil analisis didapat Kuantitas 2506 M3 dan AHSP Rp. 1.143.013.51. 

2. Lapis Pondasi Agregat Kelas B  
Hasil analisis didapat Kuantitas3816 M3 dan AHSP Rp. 1.032.005,45. 

 

FFF1 FFF2 FFF3 FFF4 FFF5 FFF6 FFFB

Kumulatif bebansumbu 20 

Tahun pada lajur rencana
< 2 >2 -7 > 7 .10 > 10- 20 > 20. 30 > 30·50 > 100 - 200

AC WC 40 40 40 40 40 40 40

AC BC 60 60 60 60 60 60 60

AC Base 0 80 105 145 160 180 245

LFA Kelas A 400 300 300 300 300 300 300

Catalan 1 2 3

STRUKTUR  PERKERASAN

FFF7

Solusiyang dipih Lihat Catalan 2

> 50. 100

KETEBALAN LAPIS PERKERASAN (mm)

40

60

210

300
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3.3.3. Divisi 7 Perkerasan Aspal 

Dari pedoman Permen tahun 2022 tentang AHSP koefisien dari lapis Aspal yaitu: 

1. Aspal Resap Perekat  
Hasil analisis didapat Kuantitas 25440 Liter dan AHSP Rp. 33.137,31. 

2. Aspal Pengikat 
Hasil analisis didapat Kuantitas 12720 Liter dan AHSP Rp. 33.160,59. 

3. Aspal AC-WC 
Hasil analisis didapat Kuantitas 2836.56 Ton dan AHSP 2.115.496,91. 

4. Aspal AC-BC 

Hasil analisis didapat Kuantitas 4293 Ton dan AHSP 2.025.512,96. 
 

3.3.4. Hasil Rencana Anggaran Biaya 
 

Table 3 Hasil Analisis Rancangan Anggaran Biaya pada Desain Metode AASHTO 1993 

 
 

3.4 Rencana Anggaran Biaya Manual Desain Perkerasan 2017 
Hasil dari desain dari kedua metode maka selanjutnya melakunan rencana pada anggaran setiap 

kebutuhan material tersebut. Pedoman yang di pakai untuk analisis yaitu Peraturan Mentri No 1 AHSP 
Tahun 2022 Bagian III Bidang Bina Marga dan Peraturan Bupati AHSP 2022. 

 
3.4.1. Divisi 1 Umum 

Jumlah untuk devisi 1 umum yaitu Rp. 78.400.000,00. 

 
3.4.2. Divisi 6 Perkerasan Berbutir 

1. Lapis Pondasi Agregat Kelas A 
Hasil analisis didapat Kuantitas 9540 M3 dan AHSP 1.143.013,51 

 

3.4.3. Divisi 7 Perkerasan Aspal 
1. Aspal Resap Pengikat 

Hasil analisis didapat Kuantitas 25440 Liter dan AHSP Rp. 33.137,31 
2. Aspal Perekat 

Hasil analisis didapat Kuantitas 25440 Liter (2x Hamparan) dan AHSP Rp. 33.160.59. 

3. Aspal AC-WC 
Hasil analisis didapat Kuantitas 2836,56 Ton dan AHSP 2.115.496,91. 

4. Aspal AC-BC 
Hasil analisis didapat Kuantitas 4293 Ton dan AHSP 2.025.512.96. 

5. Aspal AC-Base 
Hasil analisis didapat Kuantitas 10466,97 Ton dan AHSP 1.876.455,08. 

 

3.4.4. Hasil Rencana Anggaran Biaya 
 

Kegiatan :

Pekerjaan :

Sumber Dana :

Tahun Anggaran :

a c d

1.2 Ls 1.00

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 1  

6.1.(1) M3 5,406.00

6.1.(2) M3 3,816.00

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6  

7.1(1) Liter 25,440.00

7.1(2a) Liter 12,720.00

7.5.(1) Laston Lapis Aus (AC -WC) Ton 2,836.56

7.5 (2) Ton 4,293.00

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 7

Lapis Pondasi Agregat Kelas B 1,032,005.43 3,938,132,728.20

DIVISI 1. UMUM

b e f = (d x e)

Jumlah Total Rencana Anggaran Biaya 26,078,340,550.99

2,025,513              8,695,527,128.63

Lapis perekat - Aspal Cair/Emulsi 33,160.59 421,802,651.10

Laston Lapis Antara (AC-BC)

3,129,400,866.12 29,207,741,417.11

15,961,076,799.25 1,915,329,215.91 17,876,406,015.16

1,043,463,255.44 9,738,990,384.06

50,616,318.13 472,418,969.23

2,115,497              6,000,733,921.63 720,088,070.60 6,720,821,992.23

Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 33,137.31 843,013,097.89 101,161,571.75 944,174,669.63

DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL

472,575,927.38 4,410,708,655.59

10,117,263,751.75 1,214,071,650.21 11,331,335,401.96

6,920,626,746.37

Mobilisasi 70,000,000.00 70,000,000.00 8,400,000.00 78,400,000.00

70,000,000.00 8,400,000.00 78,400,000.00

DIVISI 6. PERKERASAN BERBUTIR

Lapis Pondasi Agregat Kelas A 1,143,013.51 6,179,131,023.55 741,495,722.83

g = (f x 12%) h = (f + g)

KONTRRUKSI JALAN IV

RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Mata 

Pembayara

n 

Uraian Satuan Kuantitas
Harga Satuan 

(Rupiah)

Total Sebelum Pajak 

(Rupiah)
Pajak 12%

Total Stelah Pajak 

(Rupiah)

Desain Jalan Cenderawasih - Kuala Kencana (0+000 - 2+625)

APBD Kabupaten Mimika

2018-2022 (Multiyers)
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Table 4 Hasil Analisis Rancangan Anggaran Biaya pada Desain Metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis, maka dapat diambil kesimpulan oleh peneliti terhadap Analisis Rancangan 
Anggaran Biaya pada Desain Perkerasan Lentur Jalan Cendrawasih Timika Papua dengan Metode 

AASHTO 1993 dan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 sebagai berikut: 

1. Hasil perbandingan desain perkerasan lentur 
2.  

Table 5 Hasil Perbandingan 

 
3. Hasil Perhitungan Rancangan Anggaran Biaya pada Jalan Cendrawasih Timika dengan memakai 

desain metode AASHTO 1993 didapat nilai sebesar Rp. 29.207.741.417,11 (Dua puluh Sembilan 
Miliyar Dua Ratus Tujuh Juta Tujuh Ratus Empat Puluh Satu Ribu Empat Ratus Tujuh Belas 

Koma Satu Satu Rupiah) sedangkan dengan desain metode Bina Marga MDP 2017 didapat nilai 

sebesar Rp. 52.559.390.647,27. (Lima puluh Dua Miliyar Lima Ratus Lima Puluh Sembilan Juta 
Tiga Rayus Sembilan Puluh Enam Ratus Empat Puluh Tujuh Koma Dua Tujuh Rupiah). Dapat 

disimpulkan metode AASHTO 1993 lebih ekonomis dari pada metode Manual Desain Perkerasan 
Bina Mrga 2017 

 
4.2. Saran 

1. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan data lengkap deperti perhitungan curah hujan untuk 

drainase, dan perhitungan timbunan. 
2. Pemilihan material sebaiknya disesuaikan dengan lokasi proyek agar efisien dalam biaya. 

3. Dalam perihal perhitungan tebal perkerasan hendaknya informasi yang dibutuhkan semacam 
infomasi lalulintas, informasi tanah wajib lengkap.

Kegiatan : KONTRRUKSI JALAN IV

Pekerjaan : Desain Jalan Cenderawasih - Kuala Kencana (0+000 - 2+625)

Sumber Dana : APBD Kabupaten Mimika

Tahun Anggaran : 2018-2022 (Multiyers)

a c d

1.2 Ls 1.00

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 1  

1.2 M3 9,540.00

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6  

7.1(1) Liter 25,440.00

7.1(2a) Liter 25,440.00

7.5.(1) Laston Lapis Aus (AC -WC) Ton 2,836.56

7.5.(2) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 4,293.00

7.5.(3) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) Ton 10,466.97

Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 7

Jumlah Total Rencana Anggaran Biaya 46,928,027,363.64 5,631,363,283.64 52,559,390,647.27

12,212,870,728.89

40,346,519,918.38

944,837,938.45

6,720,821,992.23

9,738,990,384.06

21,997,694,934.00

944,174,669.63

36,023,678,498.56 4,322,841,419.83

101,232,636.26

720,088,070.60

1,043,463,255.44

2,356,895,885.79

843,605,302.19

6,000,733,921.63

8,695,527,128.63

19,640,799,048.22

101,161,571.75

DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL

Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 33,137.31 843,013,097.89

10,904,348,865.08

Lapis perekat - Aspal Cair/Emulsi 33,160.59

2,115,497             

2,025,513             

1,876,455             

1,143,013.51 10,904,348,865.08 1,308,521,863.81 12,212,870,728.89

70,000,000.00 8,400,000.00

1,308,521,863.81

78,400,000.00

Satuan

b e f = (d x e) g = (f x 12%) h = (f + g)

DIVISI 1. UMUM

Mobilisasi 70,000,000.00 70,000,000.00 8,400,000.00

78,400,000.00

DIVISI 6. PERKERASAN BERBUTIR

Lapis Pondasi Agregat Kelas A

RENCANA ANGGARAN BIAYA

No. Mata 

Pembayaran 
Total Stelah Pajak (Rupiah)Pajak 12%

Total Sebelum Pajak 

(Rupiah)

Harga Satuan 

(Rupiah)
KuantitasUraian

Bina Marga MDP 2017 AASHTO 1993

(AC-WC) 4 cm 4 cm

(AC-BC) 6 cm -

(AC-Base) 14.5 cm -

Lapis Pondasi Agregat Kelas A 30  cm 17 cm

Lapis Pondasi Agregat Kelas B 15 cm

Timbunan dari Sumber Galian

Metode
Lapis Perkerasan
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